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ABSTRACT

Mulyanti. 2022. Development of Guided Project Based Learning (G-PJBL)
Integrated Contextual Teaching AND Learning (I-CTL) model To Improve
Science Process Skills Students In Senior High School. Dissertation. Postgraduate
School of Universitas Negeri Padang

This research is motivated by the low learning outcomes of students due to
the low understanding of chemical concepts and the lack of interest of students in
learning. In studying chemistry, students are faced with three worlds, namely the
real world (macroscopic), the atomic world (submicroscopic), and the world of
symbols. This study aims to produce a G-PjBL I-CTL model to improve the
science process skills of students in high school that is valid, practical and
effective. This research is research and development or known as research and
development and commonly abbreviated as R & D. The development of the G-
PjBL I-CTL model in chemistry learning in high school follows the steps of the
Plomp development model which consists of three development steps, namely:
preliminary research, the development or prototyping phase, and the assessment
phase. The results showed that the G-PjBL I-CTL model was valid, practical, and
effectively used in chemistry learning in high school. The validity of the model is
reviewed from several aspects, namely aspects of component content and
principles and characteristics of model development. Meanwhile, the structure of
the model is viewed from the organization, format, and language used. a. For the
results of the validation of the teacher's work manual and the student's work
manual in terms of the graphic, linguistic, learning and content aspects. b. The
practicality of the G-PjBL I-CTL model along with the work manual for educators
and the work manual for educator participants. The prototype of the G-PjBL I-
CTL model along with the teacher's work manual and the teacher's participant
work manual are practical according to observers, educators and students. c. The
effectiveness of the G-PjBL I-CTL model can be seen from the increase in student
learning outcomes towards chemistry learning. There is an improvement in
student learning outcomes between before using the G-PjBL I-CTL model and
after using the G-PjBL I-CTL model.
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ABSTRAK

Mulyanti. 2022. Pengembangan Model Guided Project Based Learning (G-PJBL)
Integrated Contextual Teaching and Learning (I-CTL) untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di SMA. Disertasi. Sekolah Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar serta
keterampilan proses sains peserta didik disebabkan rendahnya pemahaman
konsep-konsep kimia dan kurang minatnya peserta didik terhadap pelajaran.
Dalam mempelajari kimia, peserta didik dihadapkan pada tiga dunia, yaitu dunia
nyata (makroskopik), dunia atom (submikroskopik), dan dunia lambang.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model G-PjBL I-CTL untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di SMA  yang valid,
praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau
dikenal dengan research and development dan lazim disingkat R & D.
Pengembangan model G-PjBL I-CTL pada pembelajaran kimia di SMA mengikuti
langkah model pengembangan Plomp yang terdiri tiga langkah pengembangan
yaitu: penelitian pendahuluan (preliminary research), fase pengembangan atau
prototipe (development or prototyping phase), dan fase penilaian (assessment
phase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model G-PjBL I-CTL valid, praktis,
dan efektif digunakan pada pembelajaran kimia di SMA. Kevalidan model
ditinjau dari beberapa aspek yakni aspek isi komponen dan prinsip serta
karakteristik pengembangan model. Sedangkan untuk struktur model ditinjau dari
organisasi, format, dan bahasa yang digunakan. a. Untuk hasil validasi buku
pedoman kerja pendidik dan buku pedoman kerja peserta didik ditinjau dari aspek
kegrafikaan, kebahasaan, pembelajaran dan konten. b. Praktikalitas model G-
PjBL I-CTL beserta buku pedoman kerja pendidik dan buku pedoman Kkerja
peserta pendidik. Prototype model G-PjBL I-CTL beserta buku pedoman kerja
pendidik dan buku pedoman kerja peserta pendidik sudah praktis menurut
observer, pendidik dan peserta didik. c. Efektifitas model G-PjBL I-CTL
dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran Kimia.
Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum menggunakan
model G-PjBL I-CTL dan sesudah menggunakan model G-PjBL I-CTL.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Arah pembelajaran hendaknya diselaraskan dan disesuaikan kebutuhan
maupun capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk terjalin interaksi antar pendidik dengan peserta didik
dengan pembelajaran yang menyenangkan dan terlibat aktif secara langsung.
Peserta didik diberi kebebasan untuk aktif berkreasi sesuai minat dan kemampuan
yang dimilikinya.

Pembelajaran kimia termasuk disiplin ilmu yang berkaitan erat dengan
kehidupan realita yang fokus pada eksistensi manusia dengan alam. Komposisi
teknologi selalu berubah sesuai dengan kebutuhan dan problematika kehidupan
manusia. Hal inilah membuat ilmu kimia sangat diperlukan oleh untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Namun, kenyataan di lapangan peserta didik berkurang
meminati ilmu kimia dilihat dari jumlah peserta didik mengalami penurunan. Di
Swedia misalnya, mahasiswa di jenjang perguruan tinggi telah mengalami
penurunan drastis, karena mahasiswa menganggap ilmu kimia termasuk ilmu yang
sulit, tidak populer, dan abstrak (Risch, 2010).

Jika dikaitkan dengan realitas, ilmu kimia sangat relevan dengan kebutuhan

secara konteks menempatkan ilmu kimia dapat berdampak nyata (Eilks et al.,



2013), karena kadang-kadang di saat belajar kimia muncul pertanyaan
“buk...untuk apa gunanya pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari?”.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna, jika peserta didik memahami manfaat
nyata yang dirasakannya.

Kimia beraksentuasi pada dua komponen, yaitu kimia sebagai produk
pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori temuan
ilmuan, dan kimia sebagai proses, yakni bekerja secara ilmiah (Komisia, 2012).
Pembelajaran kimia ini mengarah pada keaktifan peserta didik dalam bekerja
ilmiah untuk berkonsentrasi pada pemecahan masalah secara konteks nyata yang
dikenal dengan pembelajaran kontekstual. Artinya, pembelajaran kontekstual
membantu peserta didik untuk mampu memaknai materi akademik diintegrasikan
dengan konteks nyata peserta didik (Johnson, 2009).

Pembelajaran  kontekstual juga melibatkan peserta didik secara
komprehensif dalam proses pembelajaran. Ekspektasi peserta didik didorong agar
mempelajari materi pembelajaran secara mendalam sesuai topik yang dipelajari.
Penekanannya terletak pada pembelajaran bukan sekadar ilustrasi keterampilan
mendengarkan dan mencatat, tetapi lebih ke arah proses bertambahnya
pengalaman lebih bermakna (Sanjaya, 2010).

Implementasi kegiatan belajar sains (kimia) lebih mengarah pada capaian

konsep yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat



beraksentuasi pada konteks nyata dalam siklus masalah yang dihadapi dengan
kegiatan belajar kimia (Sun & Fah, 2013).

Pembelajaran kontekstual menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas
untuk dibahas dan didalami sebagai materi pembelajaran. Di sini, peserta didik di
dorong untuk menghubungkan pengetahuan akademis dengan masalah yang
dituntaskan yang digunakan oleh masyarakat. Dengan kata lain, pembelajaran
kontekstual lebih kepada aktivitas dari peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas dan keterampilannya, sedangkan peran pendidik sebagai fasilitator dan
kontributor.

Hasil observasi peneliti diperoleh bahwa rendahnya pemahaman konsep-
konsep kimia dan kurang minatnya peserta didik terhadap materi pembelajaran
(Sunyono, 2009). Singkatnya, untuk mempelajari kimia, peserta didik hendaknya
dilibatkan pada tiga dunia, yaitu dunia nyata (macroscopic), dunia atom
(submicroscopic), dan dunia lambang (simbolic) (2014). Level makroskopis
adalah representasi kimia yang diperoleh melalui pengamatan yang nyata terhadap
suatu fenomena, dilihat dan dirasakan oleh panca indera yang dapat diperoleh
melalui kegiatan eksperimen/proyek (Talanquer 2011). Level submikroskopis
menyangkut susunan dan struktur dari partikel penyusun materi (molekul, atom
dan ion) beserta perubahannya. Level simbolik yaitu representasi kimia secara

kualitatif dan kuantitatif.



Pembelajaran kimia yang melibatkan tiga level representasi dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik (Silberberg, 2010; Talanquer, 2011).
Konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak menjadi kongkrit dengan melibatkan
peserta didik dalam proses penemuan melalui eksperimen/proyek (level
makroskopis), dan dengan menghubungkan level makroskopis dengan level
submikroskopis dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahamannya
(Sunyono, 2012). Namun, kebanyakan pendidik mengajarkan konsep-konsep
kimia hanya pada dua level representasi, dan belum mengajar 3 level secara
seimbang.

Model PjBL diintegrasikan dengan CTL menjadi pendekatan hibrida dalam
pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan obyek nyata, sehingga peserta didik
dapat mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang
bermanfaat, bernilai ekonomi dan menumbuhkan minat berwirausaha dengan
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Tolak ukurnya adalah kemampuan
peserta didik dalam berpikir secara optimal proses sains. Dengan keterampilan ini,
peserta didik dapat mengkonstruksi makna dari pemahaman mengenai sebuah
gejala atau fenomena, memberikan penekanan pentingnya keterlibatan peserta
didik secara langsung dalam proses pembelajaran (Ibrahim dan Nur, 2005).

Model Project-Based Learning (PjBL) juga termasuk model pembelajaran

yang melibatkan peserta didik dalam suatu proyek sesuai tingkatan masalah yang



tujuan akhirnya adalah peserta didik dapat menghasilkan suatu karya nyata
(Colley, 2008). Model PjBL lebih menekankan pada peserta didik (student-
centered) di mana peserta didik sebagai pelaku aktivitas belajar secara mandiri
yang menghasilkan karya secara otentik sebagai hasil pembelajaran (Hodgin
2010).

Merujuk penelitian Aiedah (2012) terhadap penerapan model PjBL
ditemukan adanya kesenjangan komitmen antara peserta didik dengan pendidik
yang memerlukan waktu cukup lama. Hal inilah perlu dikembangkan kombinasi
model PjBL terbimbing yang dikaitan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu model
pembelajaran berbasis proyek terintegrasi dengan kontekstual. Karya nyata dalam
tugas proyek ini dapat berupa video pembelajaran yang ditampilkan setiap
kelompok dan dilanjutkan dengan diskusi peserta didik yang lain dengan
bimbingan pendidik. Untuk mengukur ketercapaian proyek itu, diperlukan
indikator penilaian yang mencakup keterpusatan, fokus pada masalah,
perancangan, dan memberi kebebasan pada peserta didik. Hal ini disebabkan
bahwa posisi peserta didik dalam membangun ide, menganalisis, dan
merefleksikan masalah untuk dipecahkan, serta melakukan generalisasi dengan
model PjBL dengan pendekatan sainstifik.

Hal yang sama hasil penelitian dari Ozdemir (2015) menunjukkan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan model PjBL lebih efektif dibandingkan



dengan model konvensional berdasarkan hasil belajar peserta didik. Model PjBL
berdampak pada perubahan sikap belajar peserta didik dilihat dari kemauan dan
ketertarikan peserta didik menyelesaikan proyek yang ditugaskan oleh pendidik
dan peserta didik menjadi lebih kreatif, dan kolaboratif.

Pada sisi lain, pendidik harus mengetahui perbedaan antara proses sains
dengan keterampilan proses sains. Di Inggris lebih banyak menggunakan istilah
proses sains untuk membahas materi yang mengacu pada prosesnya (Devi, 2010),
sedangkan keterampilan proses sains digunakan untuk memperoleh dan
mengembangkan produk sains (Anitah,2007; Dahar (2011); Tawil & Liliasari
(2014); dan Poppy (2010). Implementasi pendekatan keterampilan proses sains
menuntut adanya keterlibatan fisik dan mental-intelektual peserta didik untuk
melatih, mengembangkan fakta, konsep, dan kerangka ilmu pengetahuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti beranggapan masalah dalam
pembelajaran kimia ini perlu dipecahkan dengan model pembelajaran berbasis
proyek yang terintegrasi dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik di Sekolah Menengah Atas yaitu dengan
pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik di SMA. Pada model G-PjBL-I-CTL ini model pembelajaran
yang terpusat pada peserta didik untuk membangun dan mengaplikasikan konsep

dari proyek yang dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di



dunia nyata, disini juga para peserta didik melihat makna di dalam materi
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek
akademik yang mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka.
Sehingga nantiknya diharapkan peserta didik menemukan kebermaknaan dari
aktifitas pembelajaran yang mereka lakukan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilakukan penelitian
pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik di SMA, sedangkan rumusan masalah secara khusus dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah mengembangkan Model G-PjBL I-CTL untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di SMA?
2. Bagaimanakah karakteristik model G-PjBL I-CTL yang valid, praktis dan
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di
SMA?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan model G-PjBL [I-CTL untuk meningkatkan

keterampilan proses sains peserta didik di SMA yang valid, praktis dan efektif.



Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan memperoleh
deskripsi tentang;

1. Pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik di SMA.

2. Tingkat validitas dan praktikalitas serta keefektifan model G-PjBL I-CTL
yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik di SMA.

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu adanya
pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains di SMA yang sesuai dengan pembelajaran kimia, karakteristik peserta didik
dan kebutuhan dalam pembelajaran kimia. Model yang dikembangkan ini
merupakan strategi pembelajaran yang dapat menjadi panduan oleh pendidik
dalam pembelajaran dan dapat mengkreatifkan peserta didik serta akan
mengoptimalkan kemampuan peserta didik. Adapun produk yang akan dihasilkan
yaitu:

1. Buku model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses

sains peserta didik di SMA.
2. Pedoman kerja pendidik yang berfungsi membantu pendidik untuk

mengimplementasikan pembelajaran kimia dengan model G-PjBL



I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di
SMA.

3. Pedoman kerja peserta didik yang merupakan panduan langkah-langkah
proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik dengan
menggunakan model G-PjBL I-CTL.

1.5 Kebaharuan dan Orisinil Penelitian

Strategi atau metode yang digunakan pendidik selama ini belum optimal,
walaupun peserta didik sudah diberikan materi ajar dan memakai lembaran kerja,
namun belum mampu meningkatkan proses pembelajaran secara optimal. Jika hal
ini dibiarkan akan berakibat pada menurunnya kualitas pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Untuk itu melalui pengembangan model pembelajaran
kimia dengan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik di SMA  sangat penting untuk mengaktifkan dan
mengkreatifkan serta memaksimalkan proses pembelajaran peserta didik.
Kemudian pendidik dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, dan dapat
diterapkan pada mata pelajaran lainnya.

Pengembangan model pembelajaran kimia dengan model G-PjBL I-CTL

untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, perlu dikembangkan

dengan adanya asumsi sebagai berikut:



a. Dengan pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik di SMA permasalahan diharapkan
dapat diselesaikan. Pendidik akan melaksanakan proses pembelajaran
dengan efektif karena sesuai dengan langkah-langkah model G-PjBL
I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di
SMA.

b. Peserta didik akan termotivasi untuk meningkatkan kompentensinya
dengan keterlibatan peserta didik dalam materi pembelajaran untuk
menemukan hubungan dengan situasi kehidupan nyata.

c. Peserta didik akan menjadi kreatif dalam pembelajaran kimia jika diberi
kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.

1.6 Roadmap Penelitian

Penelitian pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik ini berangkat dari penelitian terdahulu
sebagai acuan latar belakang permasalahan yang terjadi di lapangan. Berdasarkan
dari penelitian tersebut, maka penelitian ini dilanjutkan menjadi penelitian
pengembangan model G-PjBL I-CTL untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik di SMA. Penelitian pengembangan ini dimulai pada tahun
2017 dan selesai pada tahun 2022. Adapun luaran penelitian ditargetkan untuk

terbit di jurnal Internasional bereputasi. Dengan demikian roadmap penelitian
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pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses

sains peserta didik di SMA dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini;

Pengembangan Pengermbangan
mode 6-/8L T- model 6-P/8L I-CTL
Analisis o ul?a:kon untuk meningkatkan
PembeIaJamn 9 keterampilan proses

keterampilan

proses sains
pesertadidik di
SMA tinggi

sains peserta didikk
di jenjang lebih

Kimia

Gambar 1.1 Roadmap Penelitian

1.7 Definisi Istilah

Untuk mengarahkan pemahaman tentang penelitian ini, ada beberapa istilah
yang perlu didefinisikan secara tepat, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
mengartikan dalam memaknainya, yaitu:

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berorientasi pada
pengembangan suatu produk yang dideskripsikan dan dievaluasi secara
sistematis kelayakannya. Kelayakan produk yang dikembangkan dilihat
dari validitas, praktikalitas dan efektifitasnya.

2. Buku model G-PjBL I-CTL adalah buku yang dijadikan acuan bagi
pendidik dalam melaksanakan model G-PjBL I-CTL.

3. PKP (pedoman kerja pendidik) adalah pedoman bagi pendidik dalam

mengimplementasikan model G-PjBL I-CTL, berisi perangkat
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pembelajaran (silabus, RPP, berbagai instrumen dan rubrik penilaiannya,
petunjuk penggunaan modul/PKPD.

. PKPD (pedoman kerja peserta didik) adalah pedoman bagi peserta didik
dalam pembelajaran model G-PjBL I-CTL, PKPD berupa modul yang
disusun sesuai sintaks model G-PjBL I-CTL.

. Model adalah segala sesuatu yang mengandung atau mempresentasikan
pengetahuan atau konsep baru. Pengetahuan yang diinterpretasikan oleh
model dapat berupa fenomena, proses ataupun ide, dan lain-lain.

. Model Project Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berlandaskan kegiatan bersifat proyek sebagai inti pembelajaran yang
menghasilkan karya otentik.

. Model Guieded Project Based Learning (GPjBL) adalah sebuah model
pembelajaran modifikasi yang akan dikembangkan untuk menjembatani
antara pembelajaran konvensional dengan Project Based Learning.

. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan yang
bertujuan untuk membantu peserta didik memaknai materi pembelajaran
dengan mengkorelasikan dengan kegiatan-kegiatan nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

. Model G-PjBL terintegrasi dengan pendekatan kontekstual adalah model

pembelajaran yang berpusat pada keaktifan peserta didik untuk
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mengonstruksi konsep materi pembelajaran dengan menerapkan melalui
proyek-proyek yang akan dihasilkan oleh peserta didik. Hasil dari proyek
itu digunakan untuk mengatasi masalah nyata dalam kehidupan realita.
Posisi peserta didik sebagai subjek atau pelaku yang berperan penting
dalam pembelajaran.

10. Modul berbasis model G-PjBL I-CTL adalah bahan ajar yang disusun
secara sistematis yang memuat beberapa kegiatan belajar melalui tahapan
G-PjBL  I-CTL, yaitu penentuan pertanyaan mendasar, kontruktivisme,
merancang tujuan, memantau peserta didik dan kemajuan proyek,
komunikasi dan evaluasi pengalaman.

11. Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan mengelola
kegiatan belajar peserta didik yang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan fakta dan konsep
dari hasil temuannya yang menjadi sikap ilmiah.

12. Hasil belajar adalah perubahan sikap peserta didik setelah proses
pembelajaran selesai. Evaluasi dilakukan sebelum, saat, dan setelah
pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keberhasilan peserta didik dengan meningkatnya
nilai dan prestasi peserta didik.

13. Validitas model G-PjBL I-CTL adalah hasil uji kelayakan yang dinilai
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oleh pakar/ahli yang bersifat logis.

14. Praktikalitas model G-PjBL I-CTL adalah hasil uji coba model dilihat
dari kemudahan model digunakan oleh pendidik dan peserta didik.
Kemudahan itu dilihat dari eksistensi pendidik dapat menerapkan model
dengan tepat dan empiris.

15. Efektifitas model G-PjBL I-CTL adalah hasil uji coba model di dalam
proses pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran yang
telah ditetapkan. Penggunaan model ini dapat berdampak positif kepada
peserta didik dengan meningkatnya keterampilan peserta didik ditandai

dengan karya yang dihasilkan oleh peserta didik.
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